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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Perkembangan ekonomi, perdagangan, dan industri pada era globalisasi ini 
telah memicu pertumbuhan yang sangat cepat akan kebutuhan tenaga kerja sebagai 
sumber daya manusianya. Standar serta kompetensi yang baik dan mumpuni pun 
kini sangat dibutuhkan untuk dapat bersaing dengan para tenaga kerja nasional 
bahkan internasional lainnya. 
Indonesia mengalami masalah yang cukup kompleks pada sektor 
ketenagakerjaan. Jumlah pengangguran yang meningkat sangat tajam berjalan 
beriringan dengan jumlah lulusan pendidikan sekolah pun yang semakin banyak. 
Diperkuat menurut Roosyana yang dilansir dalam beritagar.id (2019), masalah 
ketenagakerjaan yang perlu diperhatikan satu di antaranya adalah mengurangi 
angka pengangguran. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Agustus 2018, 
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) masih sebesar 5,34 persen. Artinya, masih 
ada 7 juta penduduk yang menganggur. Selain itu, dari segi kualitas tenaga kerja 
Indonesia saat ini pun dirasa masih sangat kurang dan dinilai belum dapat bersaing 
dengan dunia Internasional, terbukti dengan banyaknya para tenaga kerja asing 
yang mencari peruntungan di Indonesia.  Masalah-masalah seperti ini mesti 
dipikirkan secara baik-baik oleh pemerintah Indonesia untuk dapat memecahkan 
masalah ini semaksimal mungkin, agar kualitas tenaga kerja Indonesia pun 
meningkat serta tidak kalah dengan kualitas tenaga kerja asing. Dengan begitu, 
kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan pun semakin meningkat, baik bekerja 
didalam negeri walaupun diluar negeri, sehingga dapat menekan angka 
pengangguran. 
Pendidikan merupakan salah satu upaya dalam mengengembangkan 
kompetensi manusia untuk meningkatkan kualitas yang terdapat dalam dirinya 
melalui proses belajar. Pendidikan juga adalah sebuah sarana untuk seseorang dapat 
memperoleh ilmu dan pengetahuan melalui proses pembelajaran, seseorang 
dikatakan memiliki kualitas diri yang baik ialah seseorang yang memiliki banyak 
pengetahuan yang bermanfaat bagi dirinya maupun lingkungannya. Maka dari itu, 
pendidikan dijadikan suatu unsur penting bagi suatu bangsa untuk meningkatkan 
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kualitas sumber daya manusianya, karena bangsa yang maju tidak hanya baik dalam 
pengembangan sumber daya alam namun juga perlu pengembangan sumber daya 
manusia yang berkualitas. Seperti yang tercantum dalam Undang-undang Nomor 
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang berisi: 
“Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif dalam 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat yang dilakukan baik 
melalui pendidikan yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun 
masyarakat. Penyelenggaraan pendidikan dilakukan dengan melibatkan 
berbagai peran, sarana prasarana, kurikulum, media, tenaga pendidik, peserta 
didik, tenaga administratif serta pihak-pihak lain yang berhubungan dengan 
pendidikan”. 
Seperti yang dijelaskan dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional diatas bahwa pendidikan menjadi gardu 
terdepan dalam peningkatan sumber daya manusia. Pendidikan di Indonesia saat ini 
memiliki tiga jalur pendidikan yaitu jalur pendidikan formal, nonformal, dan 
informal. Seperti yang tercantum pada Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 13 yang berbunyi “Jalur pendidikan 
terdiri atas pendidikan formal, nonformal dan informal yang saling melengkapi satu 
sama lain. Ketiga jalur pendidikan itu kemudian dijelaskan pada Undang-undang 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 yaitu: 
“Ayat (11) Pendidikan Formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan 
berjenjang yang terdiri dari pendidikan dasar, pendidikan menengah dan 
pendidikan tinggi. Ayat (12) Pendidikan Nonformal adalah jalur pendidikan 
diluar jalur formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. 
Kemudian Ayat (13) Pendidikan Informal adalah jalur pendidikan keluarga 
dan lingkungan”. 
Upaya dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia tidak hanya 
didapat melalui pendidikan formal, namun bisa pula melalui jalur pendidikan lain 
yaitu pendidikan nonformal. Salah satu cakupan dari ruang lingkup pendidikan 
nonformal adalah pelatihan. Hal ini juga tertera pada Undang-undang No.20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 26 Ayat (3) yang berbunyi:  
“Pendidikan nonformal meliputi pendidikan kecakapan hidup, pendidikan 
anak usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan pemberdayaan 
perempuan, pendidikan keaksaraan, pendidikan keterampilan dan pelatihan 
kerja, pendidikan kesetaraan, serta pendidikan lain yang ditunjukan untuk 
mengembangkan kemampuan peserta didik”. 
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Salah satu lembaga pendidikan dan pelatihan yang difungsikan sebagai 
tempat seseorang belajar serta menambah keterampilan untuk mempersiapkan diri 
dalam memasuki dunia kerja yaitu Balai Pelatihan Kerja (BLK). Balai Pelatihan 
Kerja merupakan salah satu solusi untuk meningkatkan kualitas tenaga kerja serta 
kecakapan hidup, khususnya bagi masyarakat yang hanya memiliki tingkat 
pendidikan setara dengan SLTP dan SMA, yang biasanya memiliki keterampilan 
rendah dan tidak mampu melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. BLK 
ialah salah satu instrumen pengembangan sumber daya manusia yang diharapkan 
dapat mentransfer pengetahuan, keterampilan, dan etos kerja produktif. Dengan 
berbagai kurikulum dan program yang ada, Balai Pelatihan Kerja menarik minat 
banyak masyarakat untuk menjadi peserta pelatihannya. Hal ini tentunya menjadi 
perhatian penuh pemerintah dalam hal ini Kementerian Tenaga Kerja. Seperti yang 
dilansir oleh Dwi dalam Merdeka.com (2019), Menteri Ketenagakerjaan, 
Muhammad Hanif Dhakiri mengungkapkan bahwa pihaknya akan fokus pada 
peningkatan kompetensi tenaga kerja pada tahun 2019 melalui pelatihan vokasi 
yang akan diselenggarakan oleh Balai Pelatihan Kerja. Masyarakat disediakan 
berbagai program pelatihan yang tersedia baik dari Balai Pelatihan Kerja yang ada 
di pusat, daerah, maupun di komunitas. 
Balai Pelatihan Kerja saat ini telah tersebar di beberapa daerah di Indonesia, 
salah satunya di Kabupaten Sumedang. Balai Pelatihan Kerja Kabupaten Sumedang 
saat ini berada dibawah naungan Pemerintah Kabupaten Sumedang melalui Dinas 
Tenaga Kerja dan Transmigrasi (DISNAKERTRANS). Balai Pelatihan Kerja 
Kabupaten Sumedang dipergunakan sebagai lembaga yang menyelenggarakan 
program-program pelatihan vokasi atau kecakapan hidup seperti otomotif, 
teknologi mekanik, teknologi informasi dan komunikasi, garment, listrik, 
pertanian, bangunan dan aneka kejuruan lainnya. 
Menurut Larasati (2018, hlm.110) pelatihan (training) dapat diartikan sebagai 
proses pendidikan jangka pendek yang menggunakan prosedur sistematis serta 
terorganisir, sehingga tenaga kerja dapat mempelajari pengetahuan dan juga 
keterampilan teknis untuk suatu tujuan tertentu. Adapun pengertian menurut 
Ivancevich dalam Larasati (2008), pelatihan merupakan sebuah proses sistematis 
untuk mengubah tingkah laku pegawai, yang diarahkan untuk mencapai tujuan dari 
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organisasi. Pelatihan yang dimaksud yaitu pelatihan yang terkait dengan 
keterampilan dan kemampuan pekerjaan yang sedang dilaksanakan. Maka dari itu, 
pelatihan juga bertujuan untuk meningkatkan kompetensi dalam diri sehingga 
membuka peluang untuk memasuki dunia kerja. Diperkuat dengan pasal 1 ayat 9 
Undang-undang No.13 tahun 2003 yang berbunyi: 
“Pelatihan kerja adalah keseluruhan kegiatan untuk memberi, memperoleh, 
meningkatkan, serta mengembangkan kompetensi kerja, produktivitas, 
disiplin, sikap dan etos kerja pada tingkat keterampilan dan keahlian tertentu 
sesuai dengan jenjang dan kualifikasi jabatan dan pekerjaan”. 
Pelatihan otomotif merupakan salah satu pelatihan yang paling banyak 
diminati di Balai Pelatihan Kerja Sumedang. Karena Sumedang memiliki banyak 
perusahaan swasta (bengkel) yang beroperasi dan tentunya menjadi sebuah 
lapangan pekerjaan yang luas bagi masyarakat Sumedang. Kegiatan pelatihan 
otomotif yang dilakukan di BLK Sumedang pun dapat terselenggara dengan baik 
karena unsur-unsur terkait yang saling berhubungan satu sama lain. Kartika (2011, 
hlm. 20) mengungkapkan bahwa unsur-unsur tersebut diantaranya adalah peserta 
pelatihan, narasumber atau fasilitator, penyelenggara, kurikulum, media, metode, 
sarana prasarana pelatihan, proses pelatihan, keluaran serta dampak pelatihan.  
Seluruh komponen tersebut tidak bisa berdiri sendiri, dengan kata lain setiap 
komponen saling berkaitan satu sama lain dalam mencapai penyelenggaraan 
pelatihan yang efektif. Adapun komponen yang termasuk dalam proses kegiatan 
pelatihan itu sendiri diantaranya komponen masukan instrumental (instrumental 
input). Komponen masukan instrumental ini meliputi segala hal yang diperlukan 
dalam proses pembelajaran. Masukan instrumental ini terdiri dari tujuan, 
kurikulum, metode, media, sarana dan prasarana, penyelenggara, narasumber dan 
fasilitator. Keseluruhan unsur dalam komponen masukan instrumental tersebut 
memiliki peranan penting dalam pelaksanaan kegiatan proses pembelajaran. 
Dalam penyelenggaraan pelatihan tentunya ada faktor-faktor yang menjadi 
pengaruh atas tercapai atau tidaknya suatu tujuan pelatihan. Yaitu model 
pembelajaran yang diterapkan oleh seorang instruktur/tutor dalam kegiatan 
pembelajaran/pelatihan. Model yang digunakan diharapkan mampu menunjang 
proses pembelajaran dalam mencapai hasil yang sesuai dengan tujuan 
pemebelajaran. Kegiatan otomotif merupakan kegiatan yang harus bersentuhan 
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langsung dengan objek pengguna, artinya peserta pelatihan harus menggunakan 
langsung atau menguji coba langsung alat-alat otomotif untuk menambah dan 
mengasah keterampilan penggunaan alat-alat sesuai materi atau teori yang sudah 
diberikan sebelumnya. Maka salah satu model yang tepat digunakan dalam 
pelatihan otomotif yaitu model Problem Based Learning. Selain tepat untuk 
diterapkan dalam pelatihan otomotif, model Problem Based Learning sendiri cocok 
untuk peserta didik yang sudah berusia atau sedang beranjak dewasa karena orang 
dewasa memiliki prinsip belajar salah satunya yaitu berorientasi pada belajar dan 
pemecahan masalah.  
Model Problem Based Learning atau dalam bahasa Indonesia berarti 
pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu model yang tepat 
dikembangkan dalam pembelajaran teknologi untuk menangkap isu-isu 
peningkatan kualitas pembelajaran teknologi dan antisipasi perubahan-perubahan 
yang terjadi pada saat di dunia kerja. Model Problem Based Learning sangat 
berkaitan dengan model pembelajaran orang dewasa yaitu Project Based Learning 
yang dimana dalam Project Based Learning, keterlibatan peserta didik dalam 
penyelesaian proyek dapat menemukan masalah-masalah yang harus ditangani 
yang bertujuan untuk membangun dan menyajikan produk akhir sebagai respon 
terhadap pertanyaan. Perbedaan utama antara dua pendekatan tersebut adalah 
peserta didik dalam project based learning berujung pada produk akhir, sedangkan 
dalam problem based learningi difokuskan secara utama pada proses pembelajaran. 
(Kokotsaki, dalam Ishak 2016, hlm.32). Selain itu, model ini diharapkan mampu 
menumbuhkan kompetensi kerja peserta pelatihan otomotif di Balai Pelatihan Kerja 
Kabupaten Sumedang. Maka dari itu peneliti tertarik untuk mengangkat judul 
penelitian yaitu “Penerapan Model Problem Based Learning Dalam 
Menumbuhkan Kompetensi Kerja Peserta Pelatihan (Studi pada Program 
Pelatihan Otomotif di Balai Pelatihan Kerja Kabupaten Sumedang)”.  
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi masalah sebagai 
berikut: 
1.2.1 Tingkat pengangguran di Indonesia berada di angka 5,34 persen atau sekitar 
7 juta penduduk menganggur.  
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1.2.2 Masalah pengangguran ini diakibatkan karena kualitas tenaga kerja Indonesia 
belum dapat bersaing dalam dunia kerja.  
1.2.3 Banyaknya tenaga kerja asing yang mencari peruntungan di Indonesia. 
1.2.4 Perlu adanya penyediaan lapangan pekerjaan yang luas dan memaksimalkan 
lembaga-lembaga balai pelatihan kerja atau kursus sebagai tempat untuk 
meningkatkan kompetensi kerja. 
1.2.5 Model Problem Based Learning dianggap sebagai model yang tepat untuk 
diterapkan dalam program pelatihan otomotif di Balai Pelatihan Kerja 
Kabupaten Sumedang. 
Berdasarkan identifikasi masalah seperti yang diuraikan di atas, maka 
masalah yang akan menjadi fokus peneliti yaitu terkait dengan “Bagaimana 
penerapan model problem based learning dalam menumbuhkan kompetensi kerja 
peserta pelatihan pada program pelatihan otomotif di Balai Pelatihan Kerja 
Kabupaten Sumedang?” 
Atas dasar latar belakang diatas dan identifikasi masalah yang dikemukakan, 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana bentuk orientasi penyajian masalah otomotif dalam proses 
pembelajaran pada program pelatihan otomotif di Balai Pelatihan Kerja 
Kabupaten Sumedang? 
2. Bagaimana proses pendalaman dan penyelesaian masalah otomotif dalam 
proses pembelajaran pada program pelatihan otomotif di Balai Pelatihan 
Kerja Kabupaten Sumedang? 
3. Bagaimana kompetensi kerja peserta setelah penerapan model problem based 
learning pada program pelatihan otomotif di Balai Pelatihan Kerja Kabupaten 
Sumedang? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Setiap penelitian memiliki tujuan, adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
1.3.1 Untuk mengetahui bentuk orientasi penyajian masalah otomotif dalam proses 
pembelajaran pada program pelatihan otomotif di Balai Pelatihan Kerja 
Kabupaten Sumedang. 
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1.3.2 Untuk mengetahui proses pendalaman dan penyelesaian masalah otomotif 
dalam proses pembelajaran pada program pelatihan otomotif di Balai 
Pelatihan Kerja Kabupaten Sumedang. 
1.3.3 Untuk mendeskripsikan gambaran mengenai kompetensi kerja peserta 
pelatihan setelah penerapan model problem based learning pada program 
pelatihan otomotif di Balai Pelatihan Kerja Kabupaten Sumedang. 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, hasil penelitian ini akan memberikan manfaat  untuk keilmuan 
Pendidikan Masyarakat khususnya bidang keilmuan pelatihan. 
1.4.2 Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan wadah aplikasi keilmuan 
yang didapat dibangku perkuliahan. 
b. Bagi lembaga Balai Pelatihan Kerja Kabupaten Sumedang sebagai 
masukan demi perbaikan dalam peningkatan kualitas pelayanan 
pendidikan dan pelatihan. 
c. Bagi peneliti selanjutnya sebagai acuan atau penambah sumber referensi 
penelitian terkait penerapan model problem based learning dalam 
menumbuhkan kompetensi kerja peserta pelatihan otomotif di Balai 
Pelatihan Kerja Kabupaten Sumedang. 
1.5 Struktur Organisasi Skripsi 
Adapun sistematika dalam penelitian ini disusun dengan merujuk pada 
peraturan Rektor UPI Nomor 3260/UN40/HK/2018 tentang Pedoman Penulisan 
Karya Ilmiah UPI Tahun Akademik 2018 sebagai berikut: 
1.5.1 BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini akan menyajikan penjelasan mengenai latar belakang penelitian, 
rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, struktur 
organisasi skripsi. 
1.5.2 BAB II KAJIAN PUSTAKA 
Bab ini berisi tinjauan pustaka yang menjadi landasan dan acuan dalam 
analisis pembahasan masalah penelitian. Adapun teori-teori yang dimuat 
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dalam penelitian ini adalah konsep pelatihan, model problem based learning, 
dan pelatihan berbasis kompetensi. 
1.5.3 BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan mengenai metode atau prosedur penelitian yang akan 
digunakan oleh peneliti yang mencakup metode dan desain penelitian, 
partisipan dan tempat penelitian, pengumpulan data, dan analisis data. 
1.5.4 BAB IV TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini akan dipaparkan mengenai hasil temuan penelitian dan 
pembahasan temuan penelitian. Pembahasan dalam bab ini merupakan 
jawaban atas pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya.  
1.5.5 BAB V SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Pada bab ini berisi simpulan dan rekomendasi yang menyajikan penafsiran 
dan pemaknaan peneliti terhadap hasil analisis temuan penelitian sekaligus 
mengajukan hal-hal penting yang dapat dimanfaatkan dari hasil penelitian 
tersebut. 
 
